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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian, serta hasil analisis data dan pembahasan. Maka dapat 

di kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perilaku Kepemimpinan Kharismatik Kepala Sekolah SMP Negeri di 

kabupaten Gorontalo Utara berada pada kategori baik. Hal ini menunjukan 

bahwa kepala sekolah memiliki perilaku kepemimpinan kharismatik yang 

lebih baik dalam lingkungan sekolah terutama terhadap kinerja guru  

2. Kinerja guru SMP Negeri di Kabupaten Gorontalo Utara berada pada kategori 

baik. Hal ini menunjukan bahwa Kinerja Guru yang dihasilkan dari proses 

menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai guru itu sudah sangat baik. 

3. Pengaruh Perilaku Kepemimpinan Kharismatik Kepala sekolah sangat 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di SMP Negeri di Kabupaten 

Gorontalo Utara, Berdasarkan temuan Penelitian di atas, menyimpulkan 

bagaimana pentingnya perilaku kepemimpinan kharismatik memanfaatkan 

moral dan menggunakan simbolik untuk mempengaruhi pengikut untuk 

bersatu dalam tujuan bersama. 

B. Saran 

Dengan memperhatikan hasil dan pembahasan di atas, maka penulis dapat 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi dinas pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengembangkan perilaku kepemimpinan kepala sekolah 
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dengan memperhatikan kinerja guru demi untuk peningkatan mutu pendidikan 

lebih baik di masa yang akan datang. 

2. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan masukan agar kedepannya bisa lebih meningkatkan cara kepemimpinan 

demi  mengembangkan sekolah yang dipimpinnya, serta diharapkan mampu 

melakukan bimbingan dan arahan kepada para guru. 

3. Bagi guru diharapkan kontribusi dari penelitian ini untuk menambah wawasan 

pengetahuan tentang lingkungan sekolah terutama tentang pengaruh perilaku 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru dan hendaknya para guru 

memiliki hubungan yang baik dengan kepala sekolah agar tidak terjadi kesalah 

pahaman antara guru dan kepala sekolah. 

4. Bagi peneliti agar peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih banyak lagi dari 

pengembangan aspek-aspek budaya sekolah dan faktor lain yang dapat 

mempengaruhi disiplin kerja guru. 
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